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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Penerapan Artificial Intelligence (Al), Kompetensi
Auditor, dan Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
wilayah Jakarta Timur. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori dengan desain
cross-sectional. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert 5 poin yang disebarkan
kepada auditor pada 11 KAP di Jakarta Timur, dan berhasil memperoleh 70 responden yang
memenuhi kriteria purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan pendekatan Partial Least
Squares — Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan SmartPLS versi 4. Hasil
pengujian model pengukuran menunjukkan seluruh indikator memiliki outer loading di atas 0,70
dan Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50, sehingga validitas konvergen terpenuhi.
Validitas diskriminan juga terkonfirmasi melalui kriteria Fornell-Larcker dan rasio HTMT. Model
mampu menjelaskan 71,9% variasi Kualitas Audit (R? Adjusted = 0,719). Hasil bootstrapping
menunjukkan ketiga variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas
Audit. Independensi Auditor memiliki koefisien jalur tertinggi (B = 0,378; t = 4,296; p < 0,001),
diikuti Kompetensi Auditor (B = 0,363; t = 5,010; p < 0,001), dan Penerapan Al (§ = 0,271; t =
3,219; p sebesar 0,001). Ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas audit memerlukan penguatan
secara komprehensif baik dari sisi kompetensi dan independensi auditor maupun adopsi teknologi
Al Penelitian memberikan implikasi bagi KAP, regulator, dan auditor untuk terus mengembangkan
kompetensi, menjaga independensi, serta meningkatkan literasi teknologi.

Kata kunci : Artificial Intelligence, Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Kualitas Audit, PLS-
SEM

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Artificial Intelligence (A1) Implementation, Auditor Competence, and
Auditor Independence on Audit Quality in Public Accounting Firms (KAP) in East Jakarta. The approach
used is a quantitative explanatory with a cross-sectional design. Primary data were collected through a 5-
point Likert scale questionnaire distributed to auditors at 11 KAPs in East Jakarta, and successfully obtained
70 respondents who met the purposive sampling criteria. Data analysis was carried out using the Partial
Least Squares — Structural Equation Modeling (PLS-SEM) approach using SmartPLS version 4. The results
of the measurement model test showed that all indicators had outer loadings above 0.70 and Average
Variance Extracted (AVE) above 0.50, so that convergent validity was met. Discriminant validity was also
confirmed through the Fornell-Larcker criteria and the HTMT ratio. The model was able to explain 71.9%
of the variation in Audit Quality (R? Adjusted = 0.719). The bootstrapping results showed that the three
independent variables had a positive and significant effect on Audit Quality. Auditor Independence has the
highest path coefficient (f = 0.378; t = 4.296, p < 0.001), followed by Auditor Competence (f = 0.363; t =
5.010; p < 0.001), and Al Implementation (f = 0.271; t = 3.219; p = 0.001). This confirms that improving
audit quality requires comprehensive strengthening of both auditor competence and independence as well as
the adoption of Al technology. The research provides implications for Public Accounting Firms (KAP),
regulators, and auditors to continue developing competence, maintaining independence, and increasing
technological literacy.

Keyword : Artificial Intelligence, Auditor Competence, Auditor Independence, Audit Quality, PLS-SEM
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1. PENDAHULUAN

Era digitalisasi 5.0 telah mengubah

paradigma  pelaksanaan  audit  di
Indonesia. Penerapan Artificial
Intelligence (Al) sebagai salah satu

bentuk digitalisasi memungkinkan auditor

melakukan risk assessment, anomaly
detection, dan analisis data secara
otomatis, sehingga meningkatkan

efisiensi, akurasi, serta cakupan pengujian
hingga seluruh populasi data (Handayani
et al., 2025). Namun, adopsi Al di Kantor
Akuntan Publik (KAP) Indonesia masih
terbatas dan belum merata, padahal PSA
dan Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
semakin ~ menekankan  penggunaan
teknologi untuk menjaga kualitas audit.
Dalam (Veren Putri Shamaya et al., 2023)
Artificial  Intelligent =~ memungkinkan
auditor meninjau dan menilai sampel yang
lebih  besar, bahkan hingga 100%
dokumen. Dan ini memungkinkan untuk
melakukan  analitik  secepat  kilat,
mengotomatiskan pemisahan dokumen,
dan memvisualisasikan tingkat
variabilitas dari formulir standar di
seluruh populasi dokumen.

Kasus laporan keuangan PT Garuda
Indonesia (Persero) Tbk tahun buku 2018

menjadi salah satu contoh nyata
pentingnya

kualitas audit di Indonesia. Dalam
kasus tersebut, auditor dari KAP

Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang &
Rekan (member of BDO) memberikan
opini wajar tanpa pengecualian atas
laporan keuangan yang kemudian terbukti
bermasalah, khususnya terkait pengakuan
pendapatan dari perjanjian kerja sama
dengan PT Mahata Aero Teknologi yang
belum sesuai dengan substansi transaksi
dan standar akuntansi yang berlaku. Pusat
Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK)
Kementerian Keuangan menemukan
adanya pelanggaran terhadap Standar
Audit, antara lain SA 315, SA 500, dan SA
560, yang berdampak signifikan terhadap
opini auditor. Akibatnya, izin Akuntan
Publik yang bersangkutan dibekukan
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KAP
disertai

selama 12 bulan, sementara
diberikan peringatan tertulis

kewajiban memperbaiki sistem
pengendalian  mutu.  Otoritas  Jasa
Keuangan (OJK) juga menjatuhkan sanksi
administratif berupa denda kepada
perusahaan, direksi, dan dewan komisaris.

Kasus ini  menegaskan  bahwa
kegagalan dalam menjaga kompetensi
profesional dan independensi auditor
dapat berakibat serius terhadap keandalan
laporan keuangan dan kepercayaan
publik. Di era digitalisasi saat ini, di mana
Artificial Intelligence mulai digunakan
untuk membantu proses audit, tantangan
serupa tetap relevan. Teknologi dapat
meningkatkan efisiensi dan kemampuan
deteksi anomali, namun tanpa didukung
kompetensi dan independensi auditor
yang memadai, kualitas audit tetap
berisiko menurun.

Artificial Intelligence dalam bidang
audit modern menjadi teknologi yang
semakin penting. Tujuan utama penerapan
Al adalah untuk mengurangi kesalahan
manusia, mempercepat proses pengolahan
data, serta membantu auditor dalam
melakukan analisis yang lebih mendalam.
Manfaat Al dalam audit mencakup
meningkatkan efisiensi melalui
otomatisasi tugas-tugas rutin, peningkatan
akurasi melalui analisis data yang lebih
mendalam, dan peningkatan kualitas audit
melalui deteksi anomali yang lebih baik.
Al juga dapat membantu auditor dalam
menghadapi tantangan yang muncul,
seperti jumlah data yang besar dan

kompleksitas yang tinggi. Namun,
penggunaan Al dalam audit juga
menimbulkan tantangan. Kepercayaan

dan kehandalan Al menjadi isu kritis yang
harus di tangani dengan hati-hati. Selain
itu, aspek etika dan keamanan data juga
harus dipertimbangkan dalam penerapan
Al dalam audit (Veren Putri Shamaya et
al., 2023).

Selain teknologi, faktor sumber daya
manusia tetap memegang peranan krusial.
Kompetensi  auditor ~ mencerminkan
pengetahuan, keterampilan, dan
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pengalaman  yang  dimiliki  dalam
menjalankan  tugas audit, termasuk
kemampuan  mendeteksi  kesalahan
maupun  kecurangan pada laporan
keuangan. Auditor yang kompeten
cenderung lebih mampu merancang
prosedur audit yang tepat dan
menghasilkan penilaian yang berkualitas.
Sementara itu, independensi auditor
menjadi fondasi utama agar auditor dapat
bersikap objektif dan bebas dari tekanan
pihak lain dalam memberikan opini.
Tanpa independensi yang terjaga, bahkan
auditor yang sangat kompeten sekalipun
berisiko menghasilkan opini yang bias.

Oleh karena itu, penelitian mengenai
pengaruh penerapan Artificial
Intelligence, kompetensi auditor, dan
independensi auditor terhadap kualitas
audit menjadi penting, khususnya pada
konteks Kantor Akuntan Publik di
wilayah Jakarta Timur yang masih jarang
diteliti secara spesifik.

Pada penelitian (Matakena & Firdaus,
2025), ditemukan bahwa variabel
artificial intelligence berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Sebaliknya,
temuan (Daffa & Nurul, 2024) serta
(Gultom & Sari, 2025) menunjukkan
bahwa variabel artificial intelligence tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.
Sementara itu, penelitian (Rahim et al.,
2020a), (Matakena & Firdaus, 2025),
(Wicaksono Agus & Sri Lastanti, 2025),
(Adam Desvian Muhidin & Desy
Arigawati, 2023), (Samosir et al., 2022),
(Hari & Kusuma, 2024), serta (K. Fauziah
& Dwinda Yanthi, 2021) menunjukkan
bahwa kompetensi auditor berpengaruh
positif terhadap kualitas audit. Namun,
penelitian  (Hawari et al, 2025)
menemukan bahwa kompetensi auditor
tidak berpengaruh signifikan. Hasil yang
serupa juga terlihat pada variabel
independensi auditor, di mana sebagian
besar penelitian mendukung pengaruh
positif, sementara (Hawari et al., 2025)
menemukan hasil yang berbeda.

Ketidakonsistenan temuan tersebut
memperkuat urgensi penelitian ini untuk
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menguji kembali pengaruh ketiga variabel
pada konteks KAP di Jakarta Timur.

2. LANDASAN TEORI

Teori Agensi (Agency Theory)

Menurut (Jensen & Meckling,
1976) hubungan antara prinsipal dan agen
dimana prinsipal itu sendiri merupakan
investor dan agen dalam hal ini adalah
manajemen di sebuah perusahaan seperti
direksi atau manajer yang campur tangan
langsung dalam pengelolaan operasi
perusahaan. Oleh karena hal tersebut,
diperlukan adanya pengawasan seperti
audit eksternal untuk memastikan jikalau
laporan =~ keuangan  yang  disusun
manajemen telah disajikan secara wajar.

Technology Acceptance Model (TAM)
Technology  Acceptance Model
(TAM) yang dikemukakan menjelaskan
bahwa penerimaan teknologi oleh
individu dipengaruhi oleh dua faktor
utama, yaitu  perceived  usefulness
(persepsi kegunaan) dan perceived ease of
use (persepsi kemudahan penggunaan)
(Davis, 1989). Dalam konteks audit, TAM
relevan untuk menjelaskan  adopsi
Artificial Intelligence (Al) karena auditor
akan lebih bersedia menggunakan Al jika
merasa teknologi tersebut berguna untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi audit
serta mudah diaplikasikan dalam prosedur
sehari-hari (Gultom & Sari, 2025).

Artificial Intelligence

Kecerdasan buatan (AI) hari ini
merupakan salah satu sektor yang paling
masif perkembangannya. Mengacu pada
survei CIO 2019 yang dilalukan oleh
Gartner, Inc. yang merupakan perusahaan

riset dan  konsultasi,  persentase
perusahaan yang menggunakan
kecerdasan buatan mengalami

perkembangan yang jauh lebih tinggi dari
sebelumnya, yaitu sebesar 270 persen
dalam empat tahun terakhir. Yang
mencengangkan, angka ini meningkat tiga
kali lipat dalam setahun terakhir, yang
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awalnya 25 persen di 2018 dan menjadi 37

persen pada tahun 2019.

Secara spesifik, pengeluaran secara
keseluruhan untuk kecerdasan buatan di

tahun 2019 ditaksir mencapai
miliar, dan diprediksi akan

meningkat ke angka $97,9 miliar pada

tahun 2023. Asal — usul

kecerdasan buatan bisa dilihat kembali
pada tahun 1956. Menurut (Hasan, 2022)
menyebut bahwa kecerdasan buatan
sebagai kecerdasan buatan sebagai
kecerdasan langka yang ditunjukkan oleh
mesin atau robot yang memahami
lingkungannya lalu mengambil tindakan
yang bertujuan untuk melihat peluang
dalam mencapai tujuan yang diberikan,
dan hal ini bergantung juga dari seberapa
jauh pemrograman serta komando yang

diberikan.
Kesimpulannya,

Kompetensi Auditor

Auditor harus memiliki sikap yang
teliti dalam pekerjaannya. Hal ini adalah
salah satu syarat penting yang harus

dimiliki seorang  auditor

memastikan bahwa segala pekerjaanya

dilakukan secara profesional,

dampaknya bisa mengurangi atau bahkan
mencegah risiko dari berbagai pihak.
Menurut (Deangelo, 1981), komptensi
mencerminkan
kemampuan profesional melalui keahlian

seorang auditor

serta ketelitian yang dimiliki.

Kompetensi ini berkaitan erat
dengan kemampuan auditor untuk proses

menjalankan segala  tugasnya.

berbagai faktor yang mempengaruhi

kemampuan  auditor, antara
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menjelaskan
pentingnya kecerdasan buatan khususnya
dalam lingkup audit dan akuntansi.
Namun yang perlu diingat, terdapat juga
risiko yang perlu diperhatikan dalam
menjalankan kecerdasan buatan, terutama
ketika proses pengambilan keputusan
penting oleh pemilik perusahaan atau
investor, yaitu harus memastikan juga
bahwa laporan keuangan menjabarkan
secara wajar dan sesuai dengan realita.
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pengetahuan dan pengalaman. Agar
proses audit dijalankan secara akurat,
seorang auditor harus memiliki wawasan
luas khususnya tentang audit, serta
pemahaman mendalam mengenai
akutansi dan industri dari klien yang
diaudit. Pengalaman yang dimiliki auditor
juga merupakan elemen penting dalam
membantu auditor untuk menentukan
sikap serta pendekatan yang tepat dalam
melaksanakan tugas — tugasnya. Menurut
(Matbhius, 2016:172), kompetensi
memiliki  hubungan  erat  dengan
pengalaman, pengetahuan, dan keahlian
seorang auditor. Maka dari itu, auditor
yang kompeten adalah auditor yang
memiliki  ketelitian, wawasan, serta
pengalaman  yang  tinggi  untuk
menjalankan tugasnya dengan baik dan
tetap sesuai dengan koridor akuntansi dan
audit itu sendiri. Seiring meningkatnya
permintaan akan jasa profesional akuntan
publik, profesi ini seringkali diminta
untuk terus mempertahankan performa
masing — masing dari mereka untuk terus
memenuhi standar tersebut.

Seorang auditor diharuskan untuk
selalu  memenuhi standar audit dan
akuntansi yang berlaku. Standar — standar
tersebut mencakup standar umum, standar
pelaporan, serta mengikuti peraturan
pekerjaan lapangan yang disusun oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPT).
Selain itu, auditor juga wajib menjunjung
tinggi etika profesional, yang didalamnya
mencakup kerahasiaan informasi,
kompetensi teknis, ketelitian dalam
melaksanakan tanggung jawab dan
memberikan sikap yang sesuai dengan
kode etik profesi yang ada (IAPI, 2017).

Independensi Auditor

Independensi merupakan salah
satu etika yang wajib dimiliki oleh para
auditor. Hal ini juga memiliki arti bahwa
auditor harus memiliki sikap netral dan
tidak mudah dipengaruhi oleh berbagai
pihak, karena tugas yang dimiliki oleh
seorang  auditor  berkesinambungan
dengan perlindungan kepada publik.
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Menurut  (IAI, 2021) independensi
merupakan salah satu prinsip fundamental
yang wajib dimiliki oleh seorang akuntan,
hal ini mewajibkan mereka untuk tidak
terlibat  kepentingan pribadi dalam
menjalankan  profesinya. Hal  ini
membuktikan bahwa seorang akuntan
memiliki integritas dan objektivitas yang
tercantum di kode etik akuntan, sehingga
para auditor harus berjalan independen
tanpa adanya usaha untuk menguntukan
salah satu pihak.

Menurut (Agoes, 2017),
independensi auditor dibagi kedalam tiga
bentuk atau kategori yang berbeda :

1. Independensi senyatanya
(independent in fact), ini mengacu
pada keaadan dimana seorang auditor
memiliki integritas tinggi dalam
proses pelaksanaan audit.

2. Independensi dalam penampilan
(independent in appearance), ini
mencerminkan pandangan pihak luar
terhadap auditor yang berkaitan
dengan proses pelaksanaan audit,

3. Independensi dari sudut keahlian
atau kompetensi (independent in
competence), hal ini mengacu kearah
kemampuan seorang auditor dalam
menjalankan serta menyelesaikan
tugasnya hingga selesai.

Berdasarkan penjelasan tentang

peran independensi bagi akuntan publik,
disimpulkan bahwa independensi
merupakan prinsip penting yang harus
dimiliki oleh seorang auditor terutama
dalam proses audit berlangsung. Seorang
auditor dianggap sebagai pihak yang
dapat memberika kepastian yang layak
terhadap pernyataan manajerial dalam
laporan  keuangan. Pada hal ini,
independensi menjadi faktor penting yang
mempengaruhi  kualitas sebuah audit.
(Agneus Shintya et al., 2016) menyatakan
bahwa penelitian ini mengevaluasi
independensi  dalam  tiga  dimensi:
independensi dalam melakukan
pekerjaan, independensi dalam menyusun
laporan, dan independensi  dalam
melaporkan.
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Kualitas Audit

Mendefinisikan kualitas audit
sebagai probabilitas auditor menemukan
dan melaporkan pelanggaran material
dalam laporan keuangan klien. Kualitas
audit dipengaruhi oleh dua dimensi
utama: kompetensi auditor (kemampuan
teknis dan profesional) serta independensi
auditor  (kebebasan dari  pengaruh
eksternal). Teori ini menjadi landasan
utama penelitian ini karena menekankan
bahwa kualitas audit bukan hanya
bergantung pada teknologi, melainkan
juga pada faktor manusiawi auditor
(Deangelo, 1981).

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan variabel independen
yaitu Artificial Intelligence, Kompetensi
Auditor, dan Independensi Auditor. Lalu
variabel dependen yaitu Kualitas Audit.

Artificial
Intelligence

Kualitas
Audit

Kompetensi
Auditor

Independensi
Auditor

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Berikut adalah hipotesis yang
dirumuskan:

1. H;: Penerapan Artificial Intelligence
berpengaruh positif terhadap kualitas
audit.

2. H»: Kompetensi auditor berpengaruh
positif terhadap kualitas audit.

3. Hs: Independensi auditor
berpengaruh positif terhadap kualitas
audit.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh auditor yang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah
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Jakarta Timur, sebagaimana tercatat
dalam Direktori Kantor Akuntan Publik
dan Akuntan Publik Tahun 2025 yang
diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI).

Sampel

Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan responden berdasarkan kriteria
tertentu yang dianggap relevan dengan
tujuan penelitian.

Jumlah populasi auditor di
wilayah Jakarta Timur yang tidak terlalu
besar, penentuan jumlah sampel minimum
dalam penelitian ini didasarkan pada hasil
power analysis menggunakan aplikasi
G*Power 3.1. Perhitungan dilakukan
dengan pendekatan apriori: compute
required sample size, dengan asumsi
effect size (f?) sebesar 0,587 — dikonversi
dari nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,37 pada penelitian terdahulu
yang memiliki karakteristik variabel
serupa (Matakena & Firdaus, 2025) —
tingkat signifikansi (o) 5%, power sebesar

95%, dan tiga variabel prediktor.
Berdasarkan =~ perhitungan  tersebut,
diperoleh jumlah sampel minimum

sebesar 34 responden.

3. METODOLOGI

Pada penelitian ini, data diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada
auditor yang berada di lingkup Jakarta
Timur, dengan pemilihan responden
menggunakan teknik purposive sampling.
Penentuan jumlah sampel minimum
didasarkan pada hasil power analysis
menggunakan aplikasi G*Power 3.1,
dengan asumsi effect size (f2) sebesar
0,587 yang dikonversi dari nilai R2
sebesar 0,37 pada penelitian terdahulu
dengan karakteristik variabel serupa
(Matakena & Firdaus, 2025), tingkat
signifikansi 5%, power 95%, dan tiga
variabel prediktor, sehingga diperoleh
jumlah sampel minimum sebesar 34
responden. Dengan mempertimbangkan
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hasil tersebut serta ketersediaan populasi
auditor yang dapat dijangkau di lapangan,
penelitian ini berhasil mengumpulkan
data dari 70 responden, yang telah
memenuhi syarat minimum tersebut.
Proses pengumpulan data dilakukan
melalui instrumen kuesioner dengan skala
Likert 5 poin, dan data selanjutnya
dianalisis menggunakan

Pendekatan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
dengan bantuan software SmartPLS versi
4.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Model Pengukuran (Outer
Model)
a. Uji Validitas Konvergen

Validitas konvergen
menunjukkan sejauh mana indikator-
indikator dari suatu konstruk saling
berkorelasi tinggi dan mampu mengukur
konstruk yang sama. Salah satu kriteria
utama adalah nilai outer loading.
Menurut (Hair et al., 2023), nilai outer
loading idealnya > 0,70 agar indikator
dianggap memiliki kontribusi yang
memadai terhadap konstruknya.

Gambar 2. Outer Model
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Tabel 1. Outer Loading Uji reabilitas konstruk digunakan
T e sl untuk menguji sejauh mana indikator
D konsisten dari hasil penelitian yang
76 diberikan. Dalam wuji ini menggunakan
E% Cronbach alpha dan Composite
oee reliability.
e Hasil uji reliabilitas menunjukkan
s bahwa seluruh konstruk memiliki nilai
T Cronbach's  Alpha serta Composite
62 Reliability yang tinggi, Seluruh nilai
— e tersebut jauh melampaui ambang batas >
s 0,70 yang disyaratkan (Hair et al., 2023),
EE sehingga seluruh konstruk dinyatakan
T memiliki tingkat konsistensi internal yang
o sangat baik, tanpa satu pun konstruk yang
E:g memerlukan justifikasi tambahan.
E;;: c. Uji Validitas Diskriminan

— - - Tabel 4. Cross Loading
Tabel 1 menunjukkan hasil : —

pengolahan data dengan PLS-SEM, setiap s0s 0523 0,468 0573
. . . 0,793 0,415 0,204 0,428
indikator > 0,70. Dengan kata lain, a3 e e niia
. . . 0,769 0,450 0,326 0,497
seluruh indikator dapat mereprentasikan 076 1362 0288 0,423
konstruk laten yang diukur. ' are s Gasr aes
g 0,854 03,520 0,443 0,661
5 7 0,440 0,456 0,581
0,410 0,483 0,840 0,584
Tabel 2. AVE 0,376 0,585 0,815 0,567
0,401 3,570 0,593 0,606
- Average variance extracted (AVE) 0,453 0,444 0,775 0,492
—— 0,432 0,408 0,804 0,559
SIRNSE | 0538 0,333 0,547 0,801 0,593
Intelligence . 0,393 0,552 0,880 0,685
0,473 0,642 0,862 0,724
0,675 0,388 0,460 0,775 0,520
0,382 0,537 EL‘ 0,698
0,685 0,457 0,766 0,426 0,583
0,476 0,841 0,587 0,656
0,623 0,373 0,831 0,494 0,628
. . . 0,428 0,874 0,613 0,717
Nilai Average Variance Extracted b.a1m o518 0505 0,605
(AVE) untuk seluruh konstruk juga berada ¢ B - Toe o
. . P 8 0,468 0,715 0,398 0,503
jauh di atas ambang minimum 0,50. . s T v.se2 0,608
Dengan demikian, seluruh konstruk dalam e e = ores
o, . o e . . 0,482 0,622 0,541 0,803
penelitian ini dinyatakan memenuhi syarat T Tea: FEE T
validitas konvergen tanpa memerlukan , e o = PR
justifikasi tambahan. — — — A
Nilai masing — masing loading
b. Uji Reabilitas Konstruk indikator konstruk memiliki nilai yang
Tabel 3. Cronbach Alpha dan lebih tinggi dibanding nilai konstruk lain.

Composite Reliability

Cronbach's Composite
alpha reliability

Artificial
e . Intelligence
Artificial
| "', eis 0,937 0,946 Arificial
ntelligence Intelligence
Ind d epe
0,939 0,949
Auditor
0,949 0,956
Auditor
Audit 0,899 0,920
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Berdasarkan hasil pengujian Fornell-
Larcker, nilai akar Average Variance
Extracted  setiap  konstruk  (yang
ditampilkan pada diagonal tabel) lebih
tinggi dibandingkan dengan korelasi
konstruk  tersebut dengan konstruk
lainnya.

Tabel 6. HTM

Artificial
Intelligence

Artificial
Intelligence

0,572
0511 0,677 ,-'/"’

0,699 0,823 0,789

Hasil pengujian  menunjukkan
bahwa seluruh nilai HTMT berada di
bawah ambang batas 0,85. Nilai tertinggi
ditemukan pada hubungan antara Kualitas
Audit dan Independensi Auditor

Kompetensi
Auditor

Analisis model pengukuran (inner
model)
a. Koefisien Determinasi
Tabel 7. R-Square
R-square

-

TyLe o731 | 0719
Berdasarkan tabel square yang
berarti Penerapan Artificial Intelligence,
Kompetensi Auditor, dan Independensi
Auditor secara bersama-sama mampu
menjelaskan  71,9% variasi  Kualitas
Audit.

b. Uji F-Square
Tabel 8. F-Square

Artificial Independens|
Intelligence Auditor Auditor Audit

Artificial
Intelligence

0185

0,273

0271

Nilai 2 menunjukkan kontribusi
relatif masing-masing variabel
independen terhadap Kualitas Audit, yaitu
Al sebesar 0,185, Independensi Auditor
sebesar 0,273, dan Kompetensi Auditor
sebesar 0,271. Merujuk pada (Hair et al.,
2023), ketiga nilai tersebut tergolong
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dalam kategori efek sedang, yang
menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen memberikan kontribusi yang
cukup seimbang dan bermakna secara
praktis terhadap Kualitas Audit.

c. Uji Multikolinearitas VIF
Tabel 9. Uji VIF

Seluruh nilai VIF berada dibawah
batas 5, hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat masalah multikolinearitas antar
variabel independen dalam model.

d. Uji hipotesis
Tabel 10. Path Coefficients
AF?.T\TICIAL ’ -

oamis o ]

"o

KUALITAS AUDIT _ 0,382

KOMPETENSI /

KUAAII{II')[:.‘?zl;;]I'I' 0,363 0, Sﬂt\j 0,072 5,010 0,000

Berdasarkan = pengujian  path
coefficients dengan teknik bootstrapping
pada tingkat signifikansi 0,05, berikut
kesimpulannya :

1. Artificial Intelligence berpengaruh
positif terhadap kualitas audit, hal ini
ditunjukkan dengan p-values > 0,05,
t-statistic > 1,96, dan original sample
0,271.

2. Kompetensi auditor berpengaruh
positif terhadap kualitas audit, hal ini
ditunjukkan dengan p-values > 0,05,
t-statistic > 1,96, dan original sample
0,363.

3. Independensi auditor berpengaruh
positif terhadap kualitas audit, hal ini
ditunjukkan dengan p-values > 0,05,
t-statistic > 1,96, dan original sample
0,378.

4,286

0,000

Diterimanya  Hipotesis 1  (H1)
menunjukkan bahwa Penerapan Artificial
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Intelligence berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Audit.
Semakin optimal pemanfaatan Al dalam
proses audit, semakin tinggi kualitas
audit yang dihasilkan. Temuan ini sejalan
dengan (Davis, 1989), di mana
penerimaan teknologi oleh auditor akan
berdampak nyata terhadap kinerja audit
apabila auditor memiliki  persepsi
kegunaan dan kemudahan penggunaan
yang tinggi. Temuan ini konsisten
dengan penelitian (Matakena & Firdaus,
2025) dan (Handayani et al., 2025).
Dengan demikian, Artificial Intelligence
tidak lagi sekadar alat bantu, melainkan
telah memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kualitas audit di
KAP Jakarta Timur.

Diterimanya  Hipotesis 2 (H2)
menunjukkan ~ bahwa  Kompetensi
Auditor terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Audit.
Auditor yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman yang
memadai lebih mampu mendeteksi salah
saji material dan merancang prosedur
audit yang tepat. Temuan ini mendukung

argumen (Deangelo, 1981) bahwa
kemampuan deteksi (detection ability)
sangat  bergantung pada  tingkat

kompetensi auditor. Hasil ini sejalan
dengan penelitian (Rahim et al., 2020)
dan (K. A. Fauziah & Dwinda Yanthi,
2021).

Diterimanya  hipotesis 3 (H3)
menunjukkan ~ bahwa  Independensi
Auditor memberikan pengaruh positif
dan signifikan dengan koefisien jalur
tertinggi. Hal ini menegaskan bahwa
sikap independensi tetap menjadi fondasi
utama kualitas audit. Auditor yang
mampu menjaga objektivitas dan bebas
dari tekanan klien maupun kepentingan
pribadi akan lebih berani melaporkan
temuan salah saji material. Temuan ini
sejalan dengan Teori Agensi (Jensen &
Meckling, 1976) dan Teori Kualitas
Audit (Deangelo, 1981), serta didukung
oleh penelitian (Matakena & Firdaus,

P-ISSN : 2654-4946
E-ISSN : 2654-7538

2025) dan (Wicaksono Agus & Sri
Lastanti, 2025).

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel artificial intelligence,
kompetensi auditor, dan independensi
auditor berpengaruh terhadap kualitas
audit pada Kantor akuntan publik wilayah
Jakarta Timur. Temuan ini memperkuat
kerangka Teori Kualitas Audit (Deangelo,
1981) sekaligus menegaskan bahwa
peningkatan kualitas audit di era digital
tidak dapat dipandang sebagai persoalan
tunggal.  Baik  faktor = manusiawi
(kompetensi dan independensi) maupun
faktor teknologi (Artificial Intelligence)
sama-sama berperan penting dan saling
melengkapi.
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